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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA) Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Food and Baverage yang memeiliki Laverage dan DER yang tinggi periode 2018-2022.
Jenis penelitian ini adalah penelitiuan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Food and Baverage yang
memliliki laverage yang tinggi periode 2018-2022. Sempel berjumlah 10 perusahaan, sehingga data yang dianalisis
berjumlah 50. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS
24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CR dan ROA tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.
Secara simultan CR dan ROA tidak memiliki pengaruh signifikan tehadap harga saham.

Kata Kunci: Current Ratio, Return on Asset, Harga Saham

Abstract: Abstract: This research aims to determine the effect of current ratio (CR) and Return on Assets (ROA)
on share prices in food and beverage companies that have high leverage and DER for the 2018-2022 period.
This type of research is quantitative research. The population in this research are Food and Baverage
companies with high leverage for 2018-2022. The sample consisted of 10 companies, so the data analyzed was
50. The analytical method used was multiple linear regression analysis using the SPSS 24 program. The results
of this study showed that CR and ROA did not significantly influence stock prices. Simultaneously, CR and ROA
do not significantly influence share prices

Keywords: Current Ratio, Return on Assets, Stock Price

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pasar modal adalah bursa dimana produk keuangan jangka panjang seperti saham dan obligasi dapat
dibeli dan dijual. Perusahaan yang melakukan perdagangan di pasar modal wajib memberikan laporan tahunan
kepada pemegang saham dan calon investor. Berinvestasi adalah membelanjakan atau memberikan sesuatu
sekarang untuk mendapatkan sesuatu di kemudian hari.

Surat berharga berupa saham diterbitkan oleh suatu korporasi, perseroan terbatas, atau emiten.
Kepemilikan saham menjadikan seseorang menjadi pemegang saham dalam korporasi. Anoraga dan Pakarti
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(2008:58) menyatakan bahwa saham adalah dokumen yang membuktikan kepemilikan finansial seseorang atau
kelompok di suatu perusahaan.

Nilai suatu saham, yang ditentukan oleh volume saham yang dibeli dan dijual dalam mekanisme
pasar tertentu, sesuai dengan biaya per saham. Efektivitas manajemen kemudian diperhitungkan dalam
saham. Ketika harga saham suatu perusahaan terus naik dari waktu ke waktu, itu pertanda manajemennya
melakukan tugasnya dengan baik. Prospek suatu perusahaan saat ini dan masa depan dipertimbangkan
ketika menentukan nilai dan harga sahamnya. Harga saham yang tinggi merupakan indikator keberhasilan
bisnis.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham
2. Untuk menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham
3. Untuk menganalisis pengaruh CR dan ROA terhadap harga saham

TINJAUAN PUSTAKA

Saham

Saham adalah surat atau bukti atau kepemilikan bagian modal suatu perusahaan. Saham adalah salah
satu sumber dana yang diperoleh perusahaan yang berasal dari pemilik modal dengan konsekuensi perusahaan
harus membayar deviden. Saham menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:5) menunjukkan “penyertaan atau
kepemilikan” dalam suatu korporasi atau perseroan terbatas.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara terus menerus oleh
manajemen. Oleh karena itu untuk menilai kinerja keuangan ini perlu dilibatkan analisis dampak keuangan
kumulatif dan ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkan dengan menggunakan ukuran kumulatif
Menurut Fahmi (2018:142), tujuan menganalisis kinerja keuangan perusahaan adalah untuk mengetahui
seberapa baik organisasi telah mengikuti pedoman penerapan strategi keuangan. Jika suatu perusahaan
berkinerja baik secara finansial, itu karena perusahaan tersebut telah mengikuti semua persyaratan yang relevan.

Rasio Likuiditas

Current Ratio adalah hubungan total aset lancar dan total liabilitas jangka pendek. Rasio ini
menunjukkan berapa dari setiap rupiah aset lancar dibiayai oleh liabilitas jangka pendek atau berapa
kemampuan aset lancar untuk menutup liabilitas jangka pendek.

Aktiva Lancar

= x 100094
Utang Lancar ’

Rasio Profitabilitas
Return on Assets adalah metrik yang digunakan untuk menilai seberapa menguntungkan suatu perusahaan
dibandingkan dengan total asetnya; rasio yang lebih besar menunjukkan bisnis yang lebih sukses.

laba sebelum pajak
ROA = x 100024
total asset

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Febriani Linting Paledung (2021) bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tergabung dalam Indeks Kompasl00 di Bursa Efek
Indonesia. Populasi sebanyak 13 perusahaan subsektor makanan dan minuman. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling sehinggga diperolen sampel dalam penelitian ini adalah 11
perusahaan yang sesuai dengan kriteria. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
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dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara simultan, variabel Return
On Asset, Debt to Equity Ratio dan Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham (2) Secara parsial,
Return On Asset tidak berpengaruhterhadap harga saham (3) Secara parsial, Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap harga saham (4) Secara parsial, Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Siampa Mario (2020) bertujuan untuk menguji pengaruh ROA, DER,
CR Terhadap Harga Saham. Objek penelitian ini adalah Sembilan perusahaan Food and Beverages di Bursa
Efek Indonesia pada Periode 2014-2018. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakkan T-statistik untuk menguji koefisien regresi
parsial serta F-statistik untuk menguji keberartian pengarh secara bersama — sama dengan tingkat signifikansi
5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolineritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Di temukan bahwa Return on Assets berpengaruh terhadap harga saham
sedangkan Debt To Equity Ratio dan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian yang dilakukan oleh Erika Wulandari (2023) Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
Current Ratio dan Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada PT Nippon Indosari Corporindo Thk Periode
2009 - 2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Nippon Indosari Corporindo Tbk
Periode 2009 - 2022. Sedangkan sampel yang digunakan adalah Neraca dan Laporan Laba Rugi pada PT
Nippon Indosari Corporindo Thk Periode 2009 - 2022. Metode analisis data menggunakan uji regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham. Net profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Secara simultan CR dan NPM
tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Kerangka Berpikir

Current Ratio
(X1)

Harga Saham

)

Return On Asset
(X2)

Hs

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Kajian Teori, 2022

Hipotesis Penelitian

Hi:: Current Ratio (CR) diduga berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan Food and Baverage
yang terdaftar di BEI

H>: Return On Asset (ROA) diduga berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan Food and
Baverage yang terdaftar di BEI

Hs: Current Ratio (CR) dan Return On Asset (ROA) diduga berpengaruh terhadap Harga Saham secara
simultan

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk penelitian ini. Analisis berdasarkan model (dalam
matematika, ekonometrika, dll) dianggap analisis kuantitatif (Hasan, 2009:30). Analisis sering kali memberikan
temuan numerik, yang selanjutnya dijelaskan dan diuraikan.
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Data dan Sumber Data

Penelitian ini mengandalkan data sekunder untuk informasinya. Data sekunder diartikan
sebagai informasi yang diperoleh dari sumber yang sudah ada oleh peneliti (Hasan, 2009:10). Berbeda
dengan sumber informasi biasa—perpustakaan dan makalah penelitian yang diterbitkan sebelumnya—
data penelitian ini berasal dari Bursa Efek Indonesia, khususnya situs www.idx.co.id, di mana
perusahaan dapat menyampaikan laporan tahunan dan laporan keuangan.

Pengujian Instrumen Penelitian
Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar menunjukan hubungan yang signifikan dan
mewakili (representative), maka model tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik regresi yang meliputi

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi kedua variabel yang ada yaitu variabel
bebas dan terikat mempunyai distribusi data yang normal atau tidak (Ghozali, 2009).

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan korelasi antar
variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain.

Analisis Regresi Linear Berganda
Secara matematis bentuk persamaan dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=0+pl X1 +p2X2+e

Keterangan:

Y = Variabel Terikat

o = Konstanta

X = Variabel Bebas

B = Koefisien Regresi X1 dan X2
X1 = Economic Value Added

X2 = Market Value Added

e =Error

Uji Hipotesis
Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 5 %. Apabila nilai F hasil
perhitungan lebih besar dari nilai F tabel maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara stimultan berpengaruh signifikan tehadap variabel dependen (Gujarati, 2001). Dasar
pengambilan keputusan:
a. Jika probabilitas (signifikansi)> 0,05 (o) atau F hitung < F tabel berarti hipotesis tidak terbukti maka HO
diterima Ha ditolak bila dilakukan secara simultan.
b. Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (o) atau F hitung > F tabel berarti hipotesis terbukti maka HO ditolak
dan Ha diterima bila dilakukan secara simultan
Uji t
Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi-variasi variabel dependen. Ghozali (2018:99) membandingkan nilai statistik dengan titik
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kritis menurut tabel. Untuk menguji variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat
secara parsial dengan o = 0,05, maka cara yang dilakukan adalah:

a. Bila signifikansi < 0,05, artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

b. Bila signifikansi > 0,05, artinya variabel independensecara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R yang kecil
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: HARGA SAHAM

1.0

0.8

0.6

Expected Cum Prob

T L
o0 0.2 0.4 0.6 =k} 10
Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24 (2024)

Berdasarkan hasil output “Chart” di atas, titik-titik ploting yang terdapat pada gambar “Normal P-P Plot
of Regression Standardized Residual” selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Oleh karena itu,
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitasteknik probability plot dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi norma

Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)  10455.012 630.904 16.571 .000
CR -3.035 3.548 -121 -.856 397 .999 1.001
ROA 86.334 52.273 233 1.652 .105 .999 1.001

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24 (2024)
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh Current Ratio nilai tolerance 0,999 > 0,100, nilai VIF
1,001 < 10 dan Return On Asset 0,999 > 0,100 dan nilai VIF 1.0001< 10. Jadi dapat disimpukan bahwa tidak
ada gejala multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi karena semua variabel independen
memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM

Regression Studentized Residual
(+]

) -,:F!egression S‘iind:rdized F‘iedicted \l'illue1I
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 24 (2024)

Dari hasil uji heteroskadektisitas dapat dilihat bahwa pada gambar scatterplot tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpukan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.

Interpretasi Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10455.012 630.904 16.571 .000
CR -3.035 3.548 -.121 -.856 .397
ROA 86.334 52.273 .233 1.652 .105

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 24 (2024)

Berdasarkan hasil uji didapatkan formula untuk penelitian ini, yaitu:
Y = o+ BIX1 +p2X2 +e
Y =10455.012 — 3.035 X1 + 86.334 X2 + e

Hasil persamaan regresi ini secara keseluruhan menunjukkan hasil interpretasi sebagai berikut:

1. Konstanta (o) sebesar 10455.012 menyatakan bahwa jika tidak terdapat nilai Current Ratio (X1) dan Return
on Asset (X2) atau sama dengan nol, maka akan meningkatkan Harga Saham () nilainya adalah 10455.012.

2. Koefisien regresi untuk Current Ratio (CR) adalah sebesar—3.035 Hal ini menjelaskan bahwa jika variabel
CR naik maka variabel harga saham akan mengalami perubahan yakni turun sebesar — 3.035

3. Koefisien regresi untuk Return on Asset (ROA) adalah sebesar 86.334. Hal ini menjelaskan bahwa jika
variabel ROA naik maka variabel harga saham akan mengalami perubahan yakni kenaikan sebesar 86.334.
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Uji Hipotesis
Pengujian Hasil (Uji F)
Tabel 3. Hasil Uji f

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2780157.905 2 1390078.952 1.684 .197°
Residual 38796144.180 47 825449.876
Total 41576302.080 49

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM
b. Predictors: (Constant), ROA, CR
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 24 (2024)

Berdasarkan hasil analisis regresi uji F, maka diperoleh nilai F-hitung 1.684 < 3.190 dan nilai
signifikansi 0,197 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan Return on Asset tidak memiliki
berpengaruh signifikan terhadap Harga saham karena F-hitung < F-tabel dan tingkat signifikansi > 0,05.

Pengujian Hasil (Uji t)
Tabel 4. Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10455.012 630.904 16.571 .000
CR -3.035 3.548 -121 -.856 397
ROA 86.334 52.273 233 1.652 .105

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 24 (2024)

Berdasarkan hasil-analisis regresi secara parsial, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Current Ratio memiliki nilai t-hitung sebesar -856 < 2.011 dan nilai signifikansi 0,397 > 0,05 , maka H1
ditolak karena t-hitung < t-tabel dan tingkat signifikansi > 0,05, hal ini berarti Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

2. Return On Asset memiliki nilai t-hitung sebesar 1.652 < 2.011 dan nilai signifikansi 0,105 > 0,05, maka H2
ditolak karena t-hitung < dari t-tabel dan tingkat signifikansi > 0,05 hal ini berarti Return On Asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Hasil Uji R?
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .2592 .067 027 908.54272

a. Predictors: (Constant), ROA, CR
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 24 (2024)

Dari hasil pengolahan data denga0,027. Jadi kemampuan variabel independen, yaitu Current Ratio dan
Return On Asset terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham sebesar 0,027. Jadi kemampuan variabel
independen, yaitu Current Ratio dan Return on Asset terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham sebesar
berpengaruh sebesar 2.7% sedangkan sisanya sebesar 98,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikut
sertakandalampenelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Current Ratio memiliki nilai t-hitung
sebesar -865 < 2.011 dan nilai signifikansi 0,397 > 0,05, maka H1 ditolak karena t-hitung < t-tabel dan tingkat
signifikansi > 0,05, hal ini berarti Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil
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penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wuri Retno Utami (2018) yang menemukan bahwa
variable Current Ratio tidak ada pengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun penelitian tersebut
bertentangan dengan penelitian | Nyoman Sutapa (2018) yang menemukan bahwa variabel Current Ratio
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham

Return On Asset memiliki nilai t-hitung sebesar 1.652 < 2.011 dan nilai signifikansi 0,105 > 0,05, maka
H2 ditolak karena t-hitung < dari t-tabel dan tingkat signifikansi > 0,05 hal ini berarti Return On Asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Albertha Hutapea (2017) yang menemukan bahwa variabel Return on Asset tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham perusahaan. Namun penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian
dari Wuri Retno Utami (2018) yang menemukan bahwa Return on Asset memiliki pengaruh signifikan terhadap
harga saham.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Current Ratio berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Harga Saham, terbukti dengan hasil uji
hipotesis parsial (uji t) yang telah dilakukan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak, yaitu Current
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

2. Return On Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, terbukti dengan hasil hipotesis parsial
(uji t) yang telah dilakukan. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) ditolak, yaitu Return on Asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

3. Variable Curent Ratio dan Return on Asset secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham berdasarkan hasil analisis regresi uji F, maka diperoleh nilai F-hitung 1.684 < 3.190 dan nilai
signifikansi 0,197 > 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Current

Saran

Saran yang dapat diberikan:

1. Bagi Investor, dalam mengambil keputusan berinvestasi saham, para investor harus mempertimbangkan
faktor-faktor lain selain Current Ratio dan Return On Asset.

2. Di sarankan untuk perlu memperhatikan rasio leverage perusahaan yang diukur menggunakan Debt to Equity
Ratio (DER). Jika perusahaan ingin meningkatkan leverage, maka perusahaan harus memperhatikan beban
hutang agar tidak melebihi modal yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan harga saham perusahaan.

3. Penelitian ini hanya mengambil sampel Perusahaan food and baverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada Periode 2018-2022. Untuk penelitian selanjutnya dianjurkan untuk lebih memperluas objek
penelitian dan menambah variabel agar dapat memperluas tinjauan teoritis, sehingga dapat
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